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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

2.4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka hasil penelitian tentang Perbedaan Peningkatan Berat Badan Antara 

Akseptor KB Hormonal Progesteron Dengan Akseptor KB Hormonal 

Kombinasi Estrogen-Progesteron Di Puskesmas Dr. Soetomo Surabaya, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Jumlah akseptor yang menggunakan KB hormonal progesteron 

adalah 22 orang dan akseptor KB hormonal kombinasi estrogen-

progesteron sebanyak 22 orang.  

2) Dari 44 sampel, seluruhnya mengalami peningkatan berat badan, di 

mana rata-rata peningkatan berat badan akseptor KB hormonal 

progesteron adalah 2,2727 kg dan rata-rata peningkatan berat badan 

akseptor KB hormonal kombinasi estrogen-progesteron adalah 

3,8182 kg. 

3) Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji t-test 2 sample 

independent didapatkan nilai t hitung adalah 2,192 dan nilai t tabel 

adalah 2,080. Karena t hitung lebih besar daripada t tabel maka 

disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini juga dapat dilihat 

pada signifikan 0,034 (< 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan kata lain ada perbedaan peningkatan berat badan 

antara akseptor KB hormonal progesteron dengan akseptor KB 

hormonal kombinasi estrogen-progesteron. 
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2.5. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang perlu 

dijadikan pertimbangan, yaitu: 

1) Bagi akseptor KB hormonal yang mengalami peningkatan berat badan 

berlebih, ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi 

masalah peningkatan berat badan, yaitu: 

a) Diet harus disesuaikan dengan usia dan aktivitas fisik yaitu 

karbohidrat 50-60%, lemak < 30%, protein 15-20%, cukup sayur 

dan buah-buahan. 

b) Melakukan olahraga secara teratur selama 30 menit/hari. 

c) Mengendalikan emosi saat menghadapi masalah dengan cara 

tidak mengalihkan pada peningkatan konsumsi makanan, karena 

beberapa orang akan mengalami peningkatan nafsu makan saat 

menghadapi masalah. 

2) Bagi petugas kesehatan agar diupayakan melakukan penyuluhan 

secara terprogram tentang tentang KB khususnya KB hormonal 

mengenai keuntungan, kerugian dan efek samping yang ditimbulkan 

sehingga akseptor memahami betul tentang jenis kontrasepsi yang 

digunakan. 

3) Bagi peneliti selanjutnya jika ingin melakukan penelitian dengan judul 

yang sama sebaiknya mengambil data langsung dari akseptor (data 

primer) sehingga dapat mengetahui faktor-faktor lain yang dapat 

menyebabkan peningkatan berat badan akseptor. 
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